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Abstrack:

Digital transformation has become a strategic necessity for Islamic educational institutions seeking to strengthen governance
effectiveness, decision-making accuracy, and service accountability. In practice, digital technology adoption in many Islamic
educational institutions remains confined to administrative digitization: academic, teacher-performance, and program data
are stored across multiple information systems but are rarely processed analytically to support strategic planning, while data
security and ethical safeguards receive insufficient attention. This article analyzes the role of Key Performance Indicator
(KPI) dashboards, Big Data analytics, and digital ethics, and develops a model that integrates the three within the
governance transformation of Islamic educational institutions. The study applies a qualitative literature-review approach to
32 articles selected from an initial pool of 86 retrieved from Google Scholar, Scopus, Garuda, and Dimensions (2021-2026),
analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia interactive model. The findings show that KPI dashboards strengthen
institutional performance monitoring and evaluation; Big Data analytics operating across descriptive, diagnostic, predictive,
and prescriptive layers reinforces the objectivity of strategic planning; and digital ethics, grounded in the values of amanah
(trustworthiness), honesty, and justice, functions as the control mechanism that secures data accountability. The three
components are interdependent: KPI dashboards without Big Data remain merely administrative, Big Data without digital
ethics risks privacy violations, and both without integrated governance fail to produce sustainable transformation. The
article proposes a Data-Driven Islamic Educational Governance model that integrates performance measurement, data
analytics, and Islamic values, and recommends strengthening digital infrastructure, data literacy, and institutional digital-
ethics policy.

Keywords: Keywords: KPl Dashboard, Big Data Analytics, Digital Ethics, Islamic Education Governance, Digital
Transformation.

Abstrak:

Transformasi digital menjadi kebutuhan strategis bagi lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan efektivitas tata kelola,
akurasi pengambilan keputusan, dan akuntabilitas layanan pendidikan. Pada kenyataannya, pemanfaatan teknologi digital pada
banyak lembaga pendidikan Islam masih berhenti pada tahap digitalisasi administratif: data akademik, kinerja pendidik, dan
capaian program tersimpan dalam berbagai sistem informasi, tetapi belum diolah secara analitis untuk mendukung perencanaan
strategis, sementara aspek keamanan dan etika pengelolaan data belum mendapat perhatian memadai. Artikel ini bertujuan
menganalisis peran Dashboard Key Performance Indicator (KPI), analitik Big Data, dan etika digital, serta merumuskan model
integrasi ketiganya dalam transformasi tata kelola lembaga pendidikan Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode literature review terhadap 32 artikel terpilih dari 86 artikel hasil penelusuran awal pada basis data Google
Scholar, Scopus, Garuda, dan Dimensions periode 2021-2026, yang dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia. Hasil kajian menunjukkan bahwa Dashboard KPI meningkatkan efektivitas monitoring dan evaluasi Kkinerja
kelembagaan; analitik Big Data melalui empat lapis analisis deskriptif, diagnostik, prediktif, dan preskriptif memperkuat
objektivitas perencanaan strategis; sedangkan etika digital yang berlandaskan nilai amanah, kejujuran, dan keadilan menjadi
instrumen kendali yang menjamin akuntabilitas pengelolaan data. Ketiga komponen bersifat saling bergantung: Dashboard KPI
tanpa Big Data cenderung administratif, Big Data tanpa etika digital berisiko terhadap privasi, dan keduanya tanpa tata kelola
yang terintegrasi gagal menciptakan transformasi yang berkelanjutan. Artikel ini menawarkan model konseptual Data-Driven
Islamic Educational Governance sebagai kerangka tata kelola pendidikan Islam yang mengintegrasikan pengukuran kinerja,
analitik data, dan nilai-nilai keislaman, sekaligus merekomendasikan penguatan infrastruktur, literasi data, dan kebijakan etika
digital pada tingkat kelembagaan.

Kata Kunci: Dashboard KPI, Analitik Big Data, Etika Digital, Tata Kelola Pendidikan Islam, Transformasi Digital
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PENDAHULUAN

Pengembangan  organisasi  modern,
termasuk di  sektor pendidikan, Kini
menempatkan transformasi digital sebagai
salah satu agenda strategis utama. Adanya
kemajuan dalam teknologi informasi dan
komunikasi secara signifikan telah mengubah
dinamika organisasi ketika mengelola data,
merumuskan keputusan, serta memberikan
pelayanan kepada para pemangku
kepentingan (Oktaviani et al., 2023).

Fenomena transformasi digital dalam
ranah pendidikan tidak sekadar terbatas pada
implementasi teknologi di ruang kelas. Lebih
dari itu, cakupannya menyentuh pembaruan
sistem tata kelola, mekanisme pengukuran
kinerja, formulasi rencana strategis, hingga
manajemen informasi berbasis data yang
lebih efisien. Bagi lembaga pendidikan Islam,
transformasi digital menjadi kebutuhan yang
tidak dapat dihindari karena lembaga dituntut
mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman sekaligus tetap mempertahankan nilai-
nilai keislaman sebagai landasan
penyelenggaraan pendidikan (Maskin Maskin
etal., 2025).

Urgensi transformasi  digital dalam
lembaga pendidikan Islam semakin terlihat
seiring meningkatnya kompleksitas
pengelolaan lembaga. Persaingan mutu
pendidikan, tuntutan transparansi publik,
kebutuhan pengambilan keputusan yang

cepat, serta meningkatnya volume data

pendidikan ~ mendorong  lembaga  untuk
mengembangkan sistem manajemen yang lebih
modern. Dalam konteks ini, pemanfaatan
Dashboard Key Performance Indicator (KPI),
analitik Big Data, dan penerapan etika digital
menjadi instrumen penting dalam mendukung
tata kelola pendidikan yang efektif, efisien, dan
akuntabel(Nofiyanti et al., 2025) Bukti dari
konteks perguruan tinggi secara global juga
menunjukkan bahwa kapasitas kelembagaan
dalam mengubah data menjadi keputusan
strategis masih sangat beragam dan belum merata
(Gaftandzhieva et al., 2023).

Secara empiris, berbagai permasalahan
masih ditemukan dalam implementasi
transformasi digital di lembaga pendidikan Islam.
Banyak lembaga telah menggunakan sistem
informasi akademik, aplikasi administrasi digital,
maupun platform pembelajaran daring, tetapi
pemanfaatan data yang dihasilkan belum optimal
untuk  mendukung pengambilan  keputusan
strategis. Data sering kali hanya digunakan
sebagai dokumen administratif dan belum
dianalisis secara komprehensif untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan.
Selain  itu, masih terdapat keterbatasan
infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, serta
lemahnya sistem keamanan data yang berpotensi
menimbulkan  kebocoran  informasi  dan
pelanggaran privasi(Picauly, 2024).

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa
mayoritas instansi pendidikan Islam baru sebatas

mengadopsi teknologi pada level otomatisasi
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administrasi rutin. Mereka belum sepenuhnya
melangkah jauh ke arah sistem manajerial
yang dikendalikan oleh integrasi data (data-
driven governance)(Fajar & Muzakki, 2025)

Selain  problem empiris  tersebut,
terdapat pula problem akademik yang
menarik untuk dikaji. Berbagai penelitian
terdahulu telah membahas transformasi
digital dalam pendidikan Islam, penggunaan
Key Performance Indicator (KPI),
pemanfaatan Big Data dalam pengambilan
keputusan, maupun etika digital dalam
lingkungan pendidikan. Penelitian oleh
(Agustin & Madani, 2025)memberikan
sebuah gambaran menyoroti peluang dan
tantangan  transformasi  digital  dalam
manajemen pendidikan Islam. Penelitian
(Rahmatunnisa et al., 2024) membahas
implementasi KPI sebagai alat pengukuran
Kinerja organisasi. Sementara itu, penelitian
(Junita Juwita Siregar, 2023)mengkaji
pemanfaatan Big Data dalam bidang
pendidikan  sebagai dasar pengambilan
keputusan berbasis data. Sementara itu,
penelitian(Judijanto et al., 2025) lebih
menekankan aspek keamanan data dan
perlindungan privasi dalam pengelolaan Big
Data.

Meskipun  demikian,  kajian-kajian
tersebut cenderung membahas masing-
masing variabel secara terpisah. Penelitian
mengenai KPI lebih banyak berfokus pada
aspek  pengukuran  kinerja  organisasi,
penelitian Big Data lebih menitikberatkan

pada analisis data dan pengambilan

keputusan, sedangkan penelitian etika digital
umumnya berfokus pada keamanan informasi
dan perlindungan privasi. Tinjauan sistematis
pada konteks perguruan tinggi secara global pun
menegaskan bahwa data-driven decision making
masih berada pada tahap “state-of-play” yang
beragam antarlembaga, tanpa kerangka yang
menyatukan instrumen pengukuran Kinerja,
kapasitas analitik, dan tata kelola etis sekaligus
(Gaftandzhieva et al., 2023) Oleh karena itu,
masih  terdapat keterbatasan kajian  yang
mengintegrasikan Dashboard KPI, analitik Big
Data, dan etika digital dalam satu kerangka tata
kelola lembaga pendidikan Islam.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat
research gap yang menunjukkan bahwa belum
banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana
hubungan dan integrasi antara Dashboard KPI,
analitik Big Data, dan etika digital dapat
membentuk sistem tata kelola pendidikan Islam
yang efektif, transparan, akuntabel, dan
berkelanjutan. Padahal, ketiga komponen tersebut
memiliki keterkaitan yang erat.

Dashboard ~ KPI  berfungsi  sebagai
instrumen pemantauan dan evaluasi kinerja, Big
Data menyediakan sumber informasi strategis
untuk pengambilan keputusan, sedangkan etika
digital menjadi landasan normatif dalam
pengelolaan dan pemanfaatan data. Tanpa
integrasi ketiga aspek tersebut, transformasi
digital berpotensi hanya  menghasilkan
modernisasi teknologi tanpa memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kualitas tata
kelola lembaga pendidikan (Ashdagq et al., 2025).
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Berdasarkan gap penelitian tersebut,
novelty  artikel ini  terletak  pada
pengembangan perspektif integratif yang
menghubungkan Dashboard KPI, analitik Big
Data, dan etika digital dalam kerangka
transformasi tata kelola lembaga pendidikan
Islam. Artikel ini menawarkan konsep Data-
Driven Islamic Educational Governance,
yaitu model tata kelola pendidikan Islam
berbasis data yang mengintegrasikan
pengukuran Kinerja, analisis data strategis,
serta prinsip-prinsip etika Islam dalam
pengelolaan teknologi dan informasi. Model
ini diharapkan memberikan perspektif baru
dalam pengembangan manajemen pendidikan
Islam di era digital(Arifin & Efendi, 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis peran Dashboard KPI
dalam mendukung pengukuran dan evaluasi
kinerja lembaga pendidikan Islam; (2)
menjelaskan kontribusi analitik Big Data
dalam perencanaan dan  pengambilan
keputusan strategis; (3) mengidentifikasi
tantangan etika digital dan keamanan data
dalam transformasi digital pendidikan Islam;
serta (4) merumuskan model integrasi
Dashboard KPI, analitik Big Data, dan etika
digital sebagai fondasi transformasi tata
kelola lembaga pendidikan Islam berbasis
data dan nilai-nilai keislaman.

Pemaparan dalam tulisan ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah teoretis dalam
bidang Manajemen Pendidikan Islam. Selain
memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan,

pembahasan ini juga diharapkan menjadi
referensi  praktis bagi pengelola lembaga
pendidikan dalam merumuskan tata kelola yang
adaptif, inovatif, dan berkelanjutan seiring
dengan perkembangan teknologi digital.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode telaah pustaka
(literature review). Metode ini digunakan untuk
mengkaji dan mensintesis berbagai literatur yang
berkaitan dengan Dashboard Key Performance
Indicator (KPI), analitik Big Data, etika digital,
dan transformasi tata kelola lembaga pendidikan
Islam(Mestika Zed, 2008).

Riset ini mengandalkan data sekunder yang
bersumber dari dokumen akademis, buku teks,
artikel jurnal, prosiding, serta kebijakan yuridis
formal salah satunya Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi.
Untuk menghimpun literatur  tersebut,
penelusuran sistematis dijalankan pada beberapa
mesin pengindeks  bereputasi, meliputi
Dimensions, Garuda, Scopus, dan Google
Scholar, memanfaatkan kata kunci: “KPI
Dashboard Education”, “Big Data Analytics in
Education”, “Digital Ethics”, “Islamic Education
Management”,  “Digital Transformation in
Education”, dan “Data-Driven Decision Making
in Higher Education”.

Penelusuran awal menghasilkan 86 artikel
yang relevan dengan tema penelitian. Proses
penyaringan  tahap  pertama  berdasarkan
kesesuaian judul dan abstrak menyisakan 50

artikel, dan proses kelayakan naskah lengkap
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(full-text eligibility) pada tahap berikutnya
menghasilkan 32 artikel yang memenuhi
seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai
sumber utama analisis(Amalia et al., 2023).

Studi dokumentasi dipilih  sebagai
teknik pengumpulan data, di mana peneliti
menyaring, memilih, dan  membedah
kepustakaan yang selaras dengan topik
utama. Setelah itu, Kkerangka analisis
interaktif siklikal dari (Matthew B. Miles, A.
Michael Huberman, Johnny Saldana, 2014)
digunakan untuk memproses data. Alur kerja
ini membagi analisis ke dalam tiga fase yang
saling terhubung: penyaringan data (data
condensation), pemetaan data (data display),
serta pengujian dan penarikan simpulan akhir
(conclusion drawing and verification)
(Matthew B. Miles, A. Michael Huberman,
2014).

Penyaringan  dan  pengelompokan
literatur ilmiah dilakukan di awal berdasarkan
tiga pilar utama: etika digital, analitik Big
Data, dan Dashboard KPI. Selanjutnya,
sintesis atas temuan-temuan riset terdahulu
dilakukan guna menarik dan menguji
kesimpulan, sehingga diperoleh gambaran
utuh mengenai formulasi ketiga elemen
tersebut dalam mereformasi tata kelola
institusi pendidikan Islam (Omry, 2024).

Guna menggaransi objektivitas dan
kedalaman analisis, peneliti  menempuh
prosedur verifikasi keabsahan data lewat
triangulasi teori dan sumber. Langkah ini
diwujudkan ~ dengan  mengomparasikan

beragam hasil penelitian empiris serta

struktur teoretis yang relevan (Sari et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berdasarkan studi literatur

mengenai integrasi Dashboard KPI, analitik Big
Data, dan etika digital dalam transformasi tata
kelola lembaga pendidikan Islam disajikan dan
dibahas pada subbagian berikut:

Peran Dashboard KPI dalam Penguatan

Monitoring dan Evaluasi Kinerja

Hasil  kajian  menunjukkan  bahwa
implementasi Dashboard KPI, sebagai wujud
digital dari Balanced Scorecard, terbukti
meningkatkan  efektivitas  monitoring  dan
evaluasi di lembaga pendidikan. Melalui
penyajian data secara real-time, instrumen ini
memudahkan pimpinan lembaga mengendalikan
capaian akademik, kinerja pendidik, serta
pelaksanaan program. Temuan ini sekaligus
mengonfirmasi teori (Kaplan & Norton, 1992)
bahwa sistem pengukuran kinerja yang
terstruktur dan terukur merupakan kunci
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
strategisnya, sebagaimana juga ditunjukkan oleh
(Ashdaq et al., 2025) pada konteks pemantauan
KPI organisasi nonpendidikan, yang
membuktikan bahwa prinsip dasar dashboard
kinerja dapat diadaptasi lintas sektor.

Dalam konteks pendidikan Islam,
keberadaan Dashboard KPI menjadi penting
karena lembaga tidak hanya dituntut mencapai

target akademik, tetapi juga target pembentukan
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karakter dan nilai-nilai keislaman. Oleh
karena itu, indikator yang digunakan perlu
mencakup dimensi akademik, manajerial, dan
spiritual agar pengukuran Kkinerja dapat
menggambarkan kualitas lembaga secara
menyeluruh. Temuan ini memperluas model
Balanced Scorecard konvensional yang
umumnya hanya memuat empat perspektif
(keuangan, pelanggan, proses internal,
pembelajaran dan pertumbuhan) dengan
menambahkan  perspektif kelima, yaitu
dimensi spiritual-karakter, sebagai kontribusi
konseptual artikel ini terhadap literatur KPI
pendidikan.

Meskipun demikian, hasil sintesis
literatur juga menunjukkan kesenjangan
implementasi:  sebagian besar lembaga
pendidikan  Islam  masih  menggunakan
laporan kinerja statis berbasis dokumen
tahunan  (misalnya  untuk  kebutuhan
akreditasi), bukan dashboard interaktif yang
termutakhirkan secara real-time sebagaimana
dipraktikkan pada studi (Rahmatunnisa et al.,
2024) di sektor jasa. Kesenjangan ini
menegaskan  bahwa adopsi  teknologi
dashboard pada lembaga pendidikan Islam
masih berada pada tahap awal dan sangat
bergantung pada Kketersediaan data yang
berkualitas, yang akan dibahas pada
subbagian berikutnya.

Kontribusi Analitik Big Data terhadap
Objektivitas Perencanaan Strategis
Temuan penelitian menunjukkan bahwa

analitik Big Data berkontribusi signifikan

terhadap peningkatan kualitas pengambilan
keputusan dan perencanaan strategis. Hasil ini
mendukung teori(Viktor Mayer-Schénberger,
2013) bahwa analisis data bervolume besar
mampu menghasilkan wawasan baru yang
bernilai bagi organisasi, serta sejalan dengan
konsep Data-Driven Decision yang ditegaskan
(Ellen B. Mandinach, 2016) bahwa keputusan
berbasis data cenderung lebih objektif dan akurat
daripada keputusan yang hanya bersandar pada
intuisi.

Apabila dipetakan ke dalam empat lapis
analitik (deskriptif, diagnostik, prediktif, dan
preskriptif), hasil sintesis literatur
memperlihatkan pola yang konsisten: mayoritas
lembaga pendidikan Islam yang dikaji dalam
studi-studi terdahulu termasuk (Junita Juwita
Siregar, 2023) dan (Gaftandzhieva et al.,
2023)baru memanfaatkan Big Data pada lapis
deskriptif dan diagnostik, yaitu sebatas
menyajikan dan menjelaskan kondisi yang telah
terjadi. Sementara itu, lapis prediktif dan
preskriptif, yang menurut tinjauan sistematis
berkembang pesat pada konteks pendidikan
tinggi global selama dekade terakhir, hampir
tidak ditemukan penerapannya pada lembaga
pendidikan Islam di Indonesia. Kesenjangan
kapasitas analitik inilah yang menjadi salah satu
temuan penting sekaligus titik tolak kebaruan
artikel ini.

Temuan ini juga selaras dengan hasil
tinjauan sistematis pada perguruan tinggi secara
global, yang menunjukkan bahwa kapasitas data-
driven decision making masih sangat bervariasi

antarlembaga dan secara umum belum mencapai
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tahap matang. Dengan demikian, keterbatasan
pemanfaatan Big Data bukan semata
persoalan lokal lembaga pendidikan Islam di
Indonesia, melainkan fenomena yang juga
terjadi pada skala internasional, meskipun
konteks dan kecepatan adopsinya berbeda
(Gaftandzhieva et al., 2023).

Secara teoretis, kontribusi Big Data
terhadap pengambilan  keputusan dapat
dijelaskan melalui Theory of Bounded
Rationality (Simon, 1955): Kketerbatasan
kapasitas kognitif dan informasi manusia
dalam mengambil keputusan dapat direduksi
melalui ketersediaan data yang lebih luas,
akurat, dan real-time, sehingga kualitas
keputusan
ditingkatkan.

pimpinan  lembaga  dapat

Namun demikian, sebagian besar
lembaga pendidikan Islam masih menghadapi
kendala dalam pemanfaatan Big Data.
Keterbatasan kompetensi analisis data dan
infrastruktur digital menyebabkan data yang
tersedia belum sepenuhnya dimanfaatkan
sebagai dasar pengambilan keputusan (Zeki
Yusuf, 2024) Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan transformasi digital
memerlukan penguatan kapasitas sumber
daya manusia, tidak hanya pengembangan
teknologi.

Model Integrasi: Data Driven Islamic
Educational Governance

Temuan pada ketiga  subbagian
sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan

transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh

ketersediaan  teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan lembaga membangun  budaya
organisasi berbasis data dan etika. Dashboard KPI
tanpa dukungan analitik Big Data berpotensi
menghasilkan pengukuran Kkinerja yang bersifat
administratif semata. Sebaliknya, pemanfaatan Big
Data tanpa etika digital dapat menimbulkan risiko
pelanggaran privasi, penyalahgunaan informasi,
dan hilangnya kepercayaan publik. Pola saling
ketergantungan semacam ini juga teridentifikasi
pada kajian transformasi digital di sektor bisnis dan
pemerintahan (Pangandaheng et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa fenomena ini bersifat lintas
sektor, bukan khas pendidikan Islam semata. Oleh
karena itu, ketiga komponen tersebut harus
dipahami sebagai satu sistem yang saling
bergantung dan tidak dapat dipisahkan dalam tata
kelola pendidikan Islam.

Secara ringkas, alur kerja model DIEG
dapat digambarkan sebagai berikut: data dari
berbagai unit kelembagaan — diolah melalui
empat lapis analitik Big Data — divisualisasikan
melalui dashboard KPI multidimensi — disaring
melalui gerbang etika digital dan kepatuhan
regulasi — digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan dan tata kelola yang berlandaskan nilai
keislaman.

Model ini berbeda dengan konsep Data-
Driven Governance konvensional yang umumnya
berorientasi pada efektivitas organisasi melalui
pemanfaatan data dan teknologi semata (Pratiwi et
al., 2025). Model DIEG menempatkan nilai
amanah, kejujuran, keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sebagai landasan dalam setiap

tahap pengumpulan, analisis, dan pemanfaatan
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data. Model ini  pun tidak hanya
mengintegrasikan teknologi dan data, tetapi
juga mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
sebagai fondasi tata kelola pendidikan di era
transformasi digital.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, kajian ini memperkaya
literatur Manajemen Pendidikan Islam dengan
menjembatani tiga ranah teori yang selama ini
jarang dibahas secara bersamaan dalam satu
kerangka, yaitu teori manajemen Kinerja
(Balanced Scorecard), teori sains data (lapis
analitik Big Data dan bounded rationality),
serta teori etika informasi dan etika Islam.
Integrasi  ketiga ranah tersebut menjadi
kontribusi konseptual utama artikel ini terhadap
pengembangan kajian tata kelola pendidikan
Islam berbasis data.

Secara praktis, model DIEG dapat
digunakan oleh pengelola madrasah, pesantren,
maupun perguruan tinggi keagamaan Islam
sebagai peta jalan (roadmap) bertahap: dimulai
dari pemetaan sumber data yang dimiliki,
pembangunan dashboard KPI dasar berbasis
analitik  deskriptif, peningkatan bertahap
menuju kapasitas analitik prediktif, penyusunan
kebijakan etika digital formal yang selaras
dengan UU No. 27 Tahun 2022, hingga
penanaman  nilai-nilai  keislaman  secara
eksplisit dalam standar operasional prosedur
tata kelola data kelembagaan.

Sebagai kajian berbasis telaah pustaka,
hasil penelitian ini memiliki keterbatasan

karena bersumber dari sintesis data sekunder

tanpa validasi empiris langsung pada lembaga
pendidikan Islam tertentu. Oleh Kkarena itu,
generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-
hati dan memerlukan pengujian lebih lanjut melalui

penelitian lapangan.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  sintesis literatur,
penelitian ini menjawab keempat tujuan yang
dirumuskan di awal. Pertama, Dashboard KPI
terbukti berperan penting dalam memperkuat
monitoring dan evaluasi Kkinerja lembaga
pendidikan Islam melalui penyajian indikator
akademik, manajerial, dan spiritual secara terukur
dan, idealnya, real-time. Kedua, analitik Big Data
berkontribusi terhadap objektivitas perencanaan
dan pengambilan keputusan strategis, meskipun
pemanfaatannya pada lembaga pendidikan Islam di
Indonesia umumnya masih terbatas pada lapis
deskriptif dan diagnostik. Ketiga, etika digital dan
keamanan data yang berlandaskan nilai amanah,
sidg, ‘adl, mas’uliyyah, dan ihsan serta kepatuhan
terhadap UU No. 27 Tahun 2022 menjadi
tantangan sekaligus prasyarat penting yang belum
sepenuhnya dipenuhi oleh banyak lembaga.
Keempat, penelitian ini merumuskan model
konseptual Data-Driven Islamic  Educational
Governance (DIEG) sebagai kerangka tata kelola
lembaga pendidikan Islam berbasis data, yang
mengintegrasikan lima lapis: data, analitik Big
Data, dashboard KPI, etika dan kepatuhan, serta
keputusan dan tata kelola.

Model DIEG menjelaskan bahwa analitik
Big Data berfungsi menghasilkan informasi

strategis dari berbagai sumber data pendidikan,
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Dashboard KPI

informasi tersebut dalam bentuk indikator

berfungsi  menyajikan
kinerja yang mudah dipahami, sedangkan etika
digital menjadi mekanisme pengendalian yang
memastikan seluruh proses pengelolaan data
dilakukan secara aman, transparan, dan
bertanggung jawab. Integrasi ketiga komponen
tersebut memungkinkan lembaga pendidikan
Islam membangun tata kelola yang adaptif
terhadap perubahan, berbasis bukti, dan tetap
berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Berbeda dengan konsep Data-Driven
Governance yang umumnya berorientasi pada
efektivitas organisasi melalui pemanfaatan data
dan teknologi, model Data-Driven Islamic
Educational Governance menempatkan nilai
amanah, kejujuran, keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sebagai landasan dalam setiap
proses pengumpulan, analisis, dan pemanfaatan
data. Kontribusi utama artikel ini adalah
menawarkan kerangka integratif yang selama
ini belum tersedia dalam literatur, sekaligus
mengakui keterbatasan bahwa model tersebut
masih bersifat konseptual dan memerlukan
pengujian empiris pada berbagai tipologi

lembaga pendidikan Islam.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, lembaga

pendidikan Islam perlu memperkuat
pengembangan infrastruktur digital yang
mampu mendukung pengelolaan data secara
terintegrasi. Selain itu, peningkatan kompetensi
sumber daya manusia dalam bidang literasi
digital, analitik data, dan pemanfaatan

teknologi  informasi  menjadi  kebutuhan

mendesak agar data yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam proses
pengambilan keputusan. Lembaga pendidikan
Islam juga perlu menyusun kebijakan etika digital
yang jelas dan selaras dengan Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data
Pribadi sebagai pedoman dalam pengelolaan data
dan penggunaan teknologi. Kebijakan tersebut
harus mencakup aspek keamanan informasi,
perlindungan data pribadi, mekanisme audit
pemanfaatan data, serta penanaman nilai amanah,
tanggung jawab, dan kejujuran dalam lingkungan
pendidikan.

Bagi pengelola lembaga pendidikan,
Dashboard KPI yang
mengintegrasikan indikator akademik, manajerial,

pengembangan

dan spiritual perlu menjadi prioritas agar sistem
pengukuran kinerja dapat merepresentasikan tujuan
pendidikan Islam secara komprehensif.

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya,
diperlukan penelitian empiris pada berbagai
tipologi lembaga sekolah Islam, madrasah, maupun
pesantren untuk menguji efektivitas model Data-
Driven Islamic Educational Governance dalam
meningkatkan kualitas tata kelola lembaga

pendidikan Islam di era transformasi digital.
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